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ABSTRAK

Persediaan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan oleh suatu perusahaan agar kegiatan
perdagangan dapat berjalan dengan lancar. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi
persediaan seperti biaya simpan, tingkat permintaan, faktor deteriorasi, dan kebijakan yang
digunakan saat terjadi kekurangan barang. Pada skripsi ini, diasumsikan bahwa kebijakan yang
digunakan oleh perusahaan untuk menangani permintaan yang masuk saat terjadi kekurangan
barang adalah dengan metode partial backlogging. Digunakan dua model persediaan dua
jenis barang: model pertama (kedua) menggunakan fungsi permintaan yang bergantung pada
tingkat persediaan (waktu). Kedua model tersebut menggunakan laju deteriorasi konstan
dan mempertimbangkan terjadinya partial backlogging. Tujuan dari model-model ini adalah
menentukan banyaknya barang dipesan, panjang waktu untuk satu siklus, waktu sampai barang
habis, serta kebijakan pemesanan yang optimal, yaitu meminimumkan total biaya. Ditemukan
bahwa salah satu faktor yang memiliki pengaruh paling besar dalam pemilihan kebijakan
pemesanan barang untuk model persediaan dengan dua jenis barang adalah biaya pesan yang
dikeluarkan saat pemesanan diajukan. Dari hasil analisis sensitivitas, diperoleh bahwa permintaan
pokok dan faktor deteriorasi paling berpengaruh terhadap total biaya untuk kedua model, dan
bahwa kebijakan joint order tidak selalu memberikan total biaya yang paling rendah.

Kata-kata kunci: Persediaan, Permintaan Bergantung Tingkat Persediaan, Permintaan Ber-
gantung Waktu, Deteriorasi, Partial Backlogging, Kebijakan Pemesanan Barang





ABSTRACT

Inventory is an important aspect to be taken into account by a company in order for trading
activities to run smoothly. There are several factors influencing inventory, such as holding costs,
demand levels, deterioration factors, and policies adopted when there is a shortage of goods.
In this thesis, we assume that the policy adopted by a company to handle incoming demands
when there is a shortage is the use of partial backlogging method. Two inventory models will
be used: the first (second) model uses a demand function which depends on the inventory level
(time). Both models employ a constant deterioration rate and take into account the occurrence
of partial backlogging. The aim of these models is to determine the number of items ordered, the
time it takes to complete one cycle, the time it takes until the goods run out, and the optimal
ordering policy, i.e., that which minimizes the total cost. We find that, in the determination
of the optimal ordering policy for inventory models with two types of goods, one of the most
influential factors is the ordering cost incurring when an order is submitted. From a sensitivity
analysis, we find that the basic demand and the deterioration factor have the biggest influence
to the total cost for both models, and that joint order policies do not always provide minimum
total cost.

Keywords: Inventory, The Demand Function Depending on The Level Inventory, The Demand
Function Depending on Time, Deterioration, Partial Backlogging, Ordering Policy
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Persediaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk kelancaran suatu kegiatan usaha.
Beberapa faktor yang mempengaruhi persediaan adalah permintaan konsumen, faktor deteriorasi,
biaya pesan, biaya simpan, serta strategi untuk memenuhi permintaan yang masuk saat terjadi
kekosongan barang. Persediaan yang terlalu besar akan membebani perusahaan karena ada biaya
penyimpanan yang tinggi. Sebaliknya, jika persediaan terlalu sedikit maka konsumen akan menilai
barang kurang baik dan minat konsumen untuk membeli barang tersebut berkurang, sehingga akan
mengakibatkan kerugian. Akibat lain dari sedikitnya pengadaan adalah meningkatnya frekuensi
pemesanan.

Dalam persediaan, faktor deteriorasi merupakan salah satu faktor yang tak kalah penting untuk
diperhatikan. Deteriorasi adalah penurunan kualitas yang menyebabkan nilai suatu barang menjadi
turun. Umumnya, deteriorasi disebabkan oleh karateristik barang yang membuatnya tidak tahan
jika disimpan dalam jangka waktu lama. Contoh barang yang mudah berdeteriorasi dapat ditemui
dalam kehidupan sehari-hari, seperti buah, sayur, bahan kimia, serta obat-obatan. Deteriorasi
terdiri dari dua jenis, yaitu deteriorasi langsung (instan) dan deteriorasi tidak langsung (non-instan).
Deteriorasi diasumsikan terjadi ketika barang sudah masuk ke persediaan (deteriorasi instan).
Tetapi pada kondisi nyata, ada kemungkinan bahwa ketika barang masuk ke persediaan, barang
tersebut dirawat kualitasnya agar tetap terjaga lebih lama (deteriorasi non-instan) [1]. Oleh karena
itu, tidak disarankan untuk menyimpan barang yang mudah mengalami deteriorasi dalam kuantitas
yang besar, karena dapat menyebabkan perusahaan menjadi rugi.

Faktor lain yang mempengaruhi persediaan adalah permintaan konsumen yang selalu berubah-
ubah. Permintaan tidak selalu konstan, melainkan berfluktuasi seiring berjalannya waktu. Oleh
karena itu, ada kemungkinan terjadi kondisi di mana permintaan lebih besar daripada persediaan,
sehingga terjadi kekurangan stok barang. Ada dua jenis metode untuk menangani situasi tersebut,
yaitu metode backorder dan metode partial backlogging. Perbedaan antara backorder dengan partial
backlogging terletak pada kapasitas permintaan yang dipenuhi oleh perusahaan. Kasus di mana
semua konsumen bersedia menunggu sampai barang tersedia kembali ditangani dengan metode
backorder. Namun, pada kenyataannya, tidak semua konsumen bersedia menunggu sampai barang
tersebut kembali tersedia, sehingga hanya sebagian permintaan yang dipenuhi. Kondisi tersebut
ditangani dengan metode partial backlogging.

Terdapat beragam pembahasan mengenai model persediaan yang sudah dilakukan. Tersine
[2] telah mengemukakan model persediaan yang paling sederhana yaitu Economic Order Quantity
(EOQ). Seiring dengan berjalannya waktu, mulai bermunculan pengembangan-pengembangan
lain yang menambahkan berbagai macam faktor dalam rangka membuat model-model persediaan
yang lebih mendekati kondisi nyata. Yu–Ping [3], Abad [4], dan Gupta [5] memasukkan faktor
deteriorasi, karena barang pasti mengalami penurunan kualitas jika disimpan terlalu lama. Weiss
[6] menambahkan faktor biaya simpan yang bergantung terhadap waktu. Tripathi [7] memaparkan
model persediaan dengan permintaan yang bergantung pada waktu. Roy [8] mengajukan model
persediaan dengan laju permintaan yang bergantung pada harga dan biaya simpan yang bergantung
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2 Bab 1. Pendahuluan

waktu. Kemudian, San-José [9] menambahkan faktor partial backlogging, yaitu kondisi di mana ada
permintaan yang masuk saat stok barang sudah habis. Dutta [10] mengembangkan model persediaan
untuk barang berdeteriorasi dengan permintaan bergantung pada waktu serta mempertimbangkan
terjadinya partial backlogging. Dalam skripsi ini, dilakukan pengembangan model dari makalah
[10], yaitu model persediaan dengan permintaan yang bergantung pada tingkat persediaan, dan
ditambahkan kebijakan pemesanan untuk dua jenis barang.

Pada skripsi ini dibahas dua model persediaan: model pertama dengan fungsi permintaan yang
bergantung pada tingkat persediaan, dan model kedua dengan fungsi permintaan yang bergantung
pada waktu, secara linear. Digunakan dua fungsi permintaan berbeda agar dapat mengilustrasikan
kondisi pasar yang berubah–ubah. Selain itu, diasumsikan ada dua jenis barang, dengan faktor
deteriorasi konstan, serta terjadi partial backlogging untuk menangani permintaan saat barang sudah
habis. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah menentukan kuantitas barang yang dipesan, waktu
antarpemesanan, waktu barang habis, serta total biaya yang minimum.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, masalah-masalah dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana membentuk model-model matematis untuk persediaan dua jenis barang berdeteri-
orasi dengan fungsi permintaan yang bergantung pada tingkat persediaan dan bergantung
pada waktu, serta mempertimbangkan partial backlogging?

2. Bagaimana menentukan kuantitas barang yang dipesan dan waktu antarpemesanan sehingga
total biaya minimum?

3. Bagaimana pengaruh dari perubahan suatu parameter?
4. Bagaimana menentukan kebijakan pemesanan barang secara individual atau secara joint

untuk model-model tersebut sehingga dihasilkan total biaya yang minimum?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi adalah:

1. membentuk model-model matematis untuk persediaan dua jenis barang berdeteriorasi de-
ngan fungsi permintaan bergantung pada tingkat persediaan dan bergantung waktu, serta
mempertimbangkan terjadinya partial backlogging;

2. menentukan waktu yang dibutuhkan sampai barang habis dan waktu antarpemesanan yang
meminimumkan biaya;

3. menganalisis pengaruh suatu parameter terhadap waktu antar–pemesanan, waktu sampai
barang habis, serta total biaya;

4. menentukan kebijakan pemesanan optimal berdasarkan model-model tersebut.

1.4 Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari lima bab berikut.

Bab 1: Pendahuluan
Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistema-
tika pembahasan.

Bab 2: Landasan Teori
Bab ini berisi teori-teori mengenai model Economic Order Quantity (EOQ), kebijakan pemesanan
barang, dan persamaan diferensial linear orde 1, sebagai pendukung pembahasan pada bab-bab
berikutnya.



1.4. Sistematika Pembahasan 3

Bab 3: Model Persediaan Dua Jenis Barang Dengan Permintaan Bergantung Pada
Tingkat Persediaan Serta Bergantung Pada Waktu, Barang Berdeteriorasi Konstan,
Serta Mempertimbangkan Partial Backlogging.
Bab ini berisi pembentukan dua model matematis untuk persediaan dua jenis barang berdeteri-
orasi konstan yang mempertimbangkan faktor partial backlogging. Pada model pertama, fungsi
permintaan bergantung pada tingkat persediaan, sedangkan pada model kedua, fungsi permintaan
bergantung pada waktu. Pada bab ini juga dibahas penentuan kebijakan pemesanan yang tepat
untuk model-model tersebut dalam rangka meminimumkan pengeluaran total biaya. Dilakukan
simulasi-simulasi numerik sebagai ilustrasi untuk memperjelas perilaku tiap-tiap model tersebut.

Bab 4 : Analisis Sensitivitas
Bab ini membahas sensitivitas waktu antarpemesanan, waktu sampai barang habis, dan total biaya,
terhadap perubahan dari nilai-nilai parameter, dalam rangka menentukan parameter-parameter
yang paling berpengaruh.

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari pengerjaan skripsi ini, khususnya keputusan mengenai
kebijakan pemesanan (joint atau individual order) yang harus dipilih berdasarkan model-model
yang telah dibuat, dan saran yang dapat diterapkan untuk pengembangan lebih lanjut.
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